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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian dan Pengembangan 

Metode yang akan dipakai dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian Research and Development. Penelitian dan pengembangan atau 

research and development merupakan sebuah metode penelitian untuk 

memvalidasi dan mengembangkan produk dengan cara melakukan 

pengujian sebuah produk dimana produk tersebut efektif atau valid 

digunakan. Pengembangan produk bisa berupa memperbaharui produk yang 

telah ada kemudian diolah menjadi nilai yang tinggi,  bisa digunakan dengan 

mudah dan dapat menghasilkan produk baru dan melakukan pengujian pada 

produk tersebut.57 Menurut pendapat ahli Seals dan Richey mengartikan 

penelitian pengembangan adalah mengkaji sesuatu secara sistematik dengan 

tahap mendisain, pengembangan dan melakukan evaluasi program sehingga 

proses dan produk pembelajaran tersebut memenuhi kriteria valid, praktis 

dan efektif.58 

Model pengembangan dalam penelitian menggunakan pendekatan 

ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Pengembangan menggunakan metode tersebut memiliki 

keunggulan dimana prosedur kerja yang digunakan secara sistematik 

dimana setiap langkah dalam pengembangan berpedoman pada langkah 

sebelumnya yang melewati perbaikan sehingga memperoleh produk yang 

efektif digunakan. Tujuan memilih pengembangan model ADDIE yaitu 

untuk menghasilkan produk dan melakukan prosedur uji coba secara 

sistematis, evaluasi, dan dapat diperbaiki sehingga bisa memenuhi kriteria 

bahan pembelajaran yang efektif berkualitas yang sesuai dengan harapan.59 

 
57 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development, (Bandung : 

Alfabeta.2016), hal 28 
58 Hanafii, Konsepi Penelitiani R&Di Bidangi Pendidikani, Saintifikai Islamicali Jurnali Kajiani 

Keislamani, Voli 4 Noi 2, 2017i ISSNi 2407i-053Xi, hal 134i 
59 Sugiyonoi, Metodei Penelitiani dani Pengembangani Researchi dani Developmenti, (Bandungi 

: Alfabetai.2016i), hali 128 
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Berikut ini merupakan langkah – langkah model pengembangan yang 

akan digunakan dalam penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Bagani Proseduri Penelitiani dani Pengembangani yangi Dilakukani 

olehi Penelitii 

Bagan 2.2 di atas merupakan hasil modifikasi dari langkah–langkah 

ADDIE, penelitian dengan langkah-langkah tersebut telah dilakukan oleh Anisa 

Fitri mahasiswa pendidikan matematika fakultas tarbiyah di Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung dengan judul “Pengembangan E-Modul Berbantuan 

Sigil Software Pada Materi Relasi Dan Fungsi”.   

B. Prosedur yang Digunakan Peneliti dan Pengembangan 

1. Analysis (Analisis)  

Sebelum melalui analisis tentang bahan ajar melakukan tahap studi 

pendahuluan yaitu mengumpulkan data terkait permasalahan yang 

sedang di hadapi selama proses pembelajaran dengan mengumpulkan 

data berupa wawancar, observasi dan studi pustaka dan sebagainya. 

iHasil itelaah ipendahuluan idi SMPN 1 Ngantru iTulungagung iyaitu :  

ANALYSIS 

 

DESIGN 

 

DEVELOPMENT 

 

IMPLEMENTATION 

 

EVALUATION 
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a. iSumber pembelajaran berasal dari ibuku paket saja dimana 

penyampaian materi kurang apalagi pada saat masa pandemik yang 

proses pembelajaran berlangsung secara online 

b. Di SMPN 1 Ngantru Tulungagung masih belum ada kegiatan yang 

melakukan penelitian menggunakan bahan ajar e-modul berbasis 

HOTS pembelajaran IPS 

c. Kepala sekolah dan guru sangat menyambut tentang adanya 

perbaikan dalam berhubungan dengan pengembangan dalam proses 

pembelajaran. Kemudian suatu ipermasalahan itersebut idiidentifikasi 

imenggunakan ibeberapa iprosedur iyaitu : 

1) iAnalisis ikebutuhan 

Prosedur ini memiliki ibertujuan agar mengetahui penyebab 

permasalahan sehingga dibutuhkan sutau pengembangan. 

Analisis kebutuhan diperoleh dari observasi pembelajaran, 

kuesioner siswa dan wawancara siswa ditemukan bahwa 

penyebabnya yaitu di SMPN 1 Ngantru Tulungagung masih 

kurang terhadap minat belajar pelajaran IPS disebabkan oleh 

kurangnya ketertarikan siswa dalam menggunakan bahan ajar. 

Selain itu kurangnya guru dalam memberikan bahan ajar 

sehingga dibutuhkan bahan ajar. 

2) iAnalisis iMateri iPembelajaran 

Ditahap iini berisi ianalisis tentang imateri ipembelajaran 

sesuai kurikulum yang berlaku di sekolah dan yang dibutuhkan 

siswa. Tujuani pembelajarani disesuaikan berdasarkani 

kompetensii intii dani kompetensii dasari yangi dikuasia oleh kelasi 

IX padai kurikulumi 2013i semester ganjil mengenai “Interaksi 

Antar Negara Asia dan Negara Lainnya” 
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3) Analisis Lingkungan 

Pada tahap ini menganalisis tentang lingkungan belajar dan 

strategi pembelajaran. Siswa kelas IX di SMPN 1 Ngantru 

Tulungagung dibagi menjadi 10 kelas yang berisi 34 isiswa. 

iSiswa itersebut imempunyai karakter iyang iberbeda tidak semua 

siswa yang dapat memahami materi penjelasan yang bersifat 

abstrak. 

2. Design (Desain) 

Setelah mnganalisis selanjutnya melakukan atau membuat desain 

bahan ajar yang digunakan sesuai dengan subyek penelitian dan materi 

yang akan dibahas. Prosedur dilakukan pada tahap ini adalah :  

a. Menentukani Kompetensii Intii, Kompetensii Dasari dani Indikatori 

Kompetensii intii, kompetensii dasari dani indikatori untuki mendesain 

bahan ajar berbasis HOTS berdasarkan ipada ikurikulum, isilabus idan 

iRPP di ilembaga sekolah. 

1) Kompetensi Inti 
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2) Kompetensi Dasar dan Indikator 

Tabel 2.3 Kompetensi Dasar dan Indikator 

Sumber : Kurikulum 2013 Kelas IX 

b. iMembuat iFlowchart 

iFlowchart merupakan konsep yang berbentuk struktur materi 

yang akan disampaikan berdasarkan media pembelajaran. Materi 

yang ada di modul elektronik berasal dari buku pedoman guru 

sebagai pedoman peneliti dalam mengembangkan bahan ajar berupa 

materi yang sudah ada atau konten yang disusun oleh peneliti. 

Flowchart modul elektronik berdasarkan urutan berguna untuk 

No Kompetensi Dasar Indikator 

1 Memahami perubahan keruangan dan 

interaksi antar ruang negara-negara Asia 

dan benua lainnya yang diakibatkan faktor 

alam, manusia dan pengaruhnya terhadap 

keberlangsungan kehidupan manusia 

dalam ekonomi, sosial, Pendidikan dan 

politik 

-Menjelaskan kondisi Benua Asia 

dan Benua lainnya (letak,dan luas, 

iklim,geologi, rupa bumi, tata air, 

tanah, flora dan fauna) melalui peta 

rupa bumi 

2 Menyajikan telaah tentang perubahan 

keruangan dan interaksi antar ruang 

negara-negara Asia dan benua lainnya 

yang diakibatkan faktor alam, manusia dan 

pengaruhnya terhadap keberlangsungan 

kehidupan manusia dalam ekonomi, sosial, 

Pendidikan dan politik, migrasi penduduk, 

transportasi,lembaga sosial dan 

ekonomi,pekerjaan,pendidikan dan 

kesejahteraan masyarakat 

-Menjelaskan Potensi Sumber daya 

Alam (jenis sumber daya, 

penyebaran di darat dan laut) 

-Menjelaskan Sumber Daya 

Manusia (jumlah,sebaran,dan 

komposisi, 

pertumbuhan,kualitas,keragaman 

etnik. 

3 Menyajikan hasil analisis tentang 

ketergantungan antar ruang dilihat dari 

konsep ekonomi 

(produksi.distribusi,konsumsi,harga,pasar) 

dan pengaruhnya terhadap migrasi 

penduduk,transportasi,lembaga sosial dan 

ekonomi,pekerjaan,pendidikan,dan 

kesejahteraan masyarakat 

-Menjelaskan pengaruh 

ketergantungan antar ruang terhadap 

migrasi penduduk,transportasi, 

Lembaga sosial, 

ekonomi,pekerjaan,pendidikan, dan 

kesejahteraan masyarakat 

-Menjelaskan pengembangan 

ekonomi kreatif berdasarkan potensi 

wilayah untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat 

-Menjelaskan pengembangan pusat-

pusat keunggulan ekonomi untuk 

kesejahteraan masyarakat 

-Menjelaskan pasar bebas 

(Masyarakat Ekonomi Asia AFTA, 

APEC, Uni Eropa) 
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menjelaskan susunan materi yang ada di e-modul. Flowrchart ini 

sebagai pedoman imenyusun imateri pada idaftar iisi. 

c. iMerancang iDesain iAwal iDraf iE-modul idalam iBentuk iWord idan 

iPDF 

iMateri iyang telah tersusun ikemudian dijadikan ikomponen   ie-

modul sesuai dengan iflowchart. iUraian imateri, video, igambar-

igambar dan soal tes iyang telah dibuat disesuaikan untuk mencapai 

tujuan meningkatkan hasil belajar siswa. Pendapat tersebut sesuai 

dengan pendapat Dwii Astutii Wahyui Nurhayatii dalami Journali ofi 

Linguisticsi Voli 1i bahwa :  

The Association for Education and Communication Technology 

or AECT, the media is a form of liaison between communicators 

and communicants that is useful as a pathway for the movement 

of ideas from communicators to communicants. The life of a 

human being based on the individual's cultural pattern is born 

and lives. 

Pernyataan diatas menyatakan bahwa berdasarkan iAsosiasi iEdukasi 

idan iTeknologi iKomunikasi iatau iAECT, imedia iadalah wujud 

ipenghubung antar ikomunikator idengan ikomunikan iyang digunakan 

sebagai ipenghubung iide serta igagasan. iManusia ihidup berdasarkan 

ikebudayaan ilahir dan itinggal seorang manusia.60 iWarna idan igambar 

yang terdapat di modul elektronik idisesuaikan sehingga menjadi 

daya tarik tersendiri untuk belajar menggunakan e-modul.  

 

 

 

 

 

 
60 Dwii Astutii Wahyui Nurhayatii, Ricei Planningi Usingi Mantrai byi Carubani Communityi 

Madiuni, Journali ofi Linguisticsi Voli 1 2012i, hal. 46 
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d. Merancang Draft Modul Elektronik idari iFormat iPDF iMenjadi 

iFormat iFlipbook Creator 

iProsedur iini komponen yang terdapat di modul elektronik iyang 

telah idisusun berdasarkan iformat iword idan iPDF isudah isiap, itahap 

iselanjutnya idikembangkan imenjadi imodul iberbasis ielektronik 

berbantuan isoftware aplikasi flipbook creator. 

e. Membuat Strategi Pengujian 

Prosedur yang dilakukan pada tahap ini melakukan strategi 

pengujian dan membuat instrumen agar dapat mengukur hasil 

prestasi siswa terhadap pembelajaran IPS. Instrumen hasil prestasi 

siswa iberbentuk isoal ites imultiple choise idan iuraian. iTes tersebut 

memiliki kunci jawaban yang terdapat di e-modul. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap ini untuk membuat bahan ajar dan memvalidasi tingkat 

kelayakan dan keefektifan bahan ajar dalam pembelajaran yang 

digunakan. 

Prosedur yang digunakan yaitu : 

1) Membuat produk 

iTahap iini ipeneliti imembuat ipengembangan ikonten isesuai 

idengan idesain iyang isudah idibuat isebelumnya. Peneliti membuat 

sebuah produk modul elektronik yang bisa digunakan oleh siswa 

untuk kegiatan pembelajaran secara mandiri atau berkelompok yang 

bisa di akses melalui handphone yang masing-masing baik di rumah 

maupun di sekolah 

2) Uji Validasi 

Validasi ahli merupakan tahapan membutuhkan seseorang ahli 

untuk menilai produk yang masih awal berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan. Validasi ahli melibatkan ahli materi, ahli media dan 

praktisi pembelajaran (guru). Tujuan dari uji validasi ini bertujuan 

untuk memperoleh kritik, saran, serta masukan agar memperbaiki 

produk pertama sebelum dilakukan uji coba kepada siswa 
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3) Revisi Desain 

Ditahap ini melakukan revisi iproduk ipertama iberdasarkan 

ipendapat, ikomentar serta masukan iahli imateri, iahli imedia idan 

praktisi pembelajaran (Guru) 

4. Implementation (Implementasi) 

Ditahap ini dilakukan jika hasil ahli validasi memenuhi kriteria 

baik. Pada tahap ini merupakan tahap ujii cobai lapangani kecili dani besar. 

Tahap ujii cobai inii bertujuani untuki mengujii keefektifan, kemenarikan 

dan kelayakani produk. Peneliti meminta siswa untuk mengisi 

instrument angket untuk memberikan kritik dan saran serta untuk 

mendapatkan penilaian mengenai kemenarikan dan kemudahan dalam 

mengoperasikan bahan ajar tersebut. Data yang dihasilkan berupa 

kuantitatif dari hasil pretest dan postest agar terlihat perbedaan 

menggunakan produk yang dirancang. Data Kualitatif juga akan 

didapatkan dari hasil pengamatan dan wawancara. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap akhir dalam pendekatan ADDIE yaitu evaluasi, tujuani darii 

inii adalahi untuki menilai kualitasi prosesi dan produk pembelajarani. 

Tujuan evaluasi adalah mengolah data yang sudah di dapat. Terdapat 2 

jenisi evaluasii yaitui evaluasii sumatif dani formatifi. Dalami pemenilaian 

inii menggunakan evaluasi sumatif dengan tujuan untuk memfalidasi 

produk pengembangan dan melakukan revisi berdasarkan masukan dan 

saran. 

C. Ujii Cobai Produki 

Ujii cobai produki bertujuani untuki melibatkan apakahi produki bahan 

ajar yangi telah dibuati yangi telahi dibuati memiliki kualitasi baiki ataui validi, 

praktisi serta efektifi. Dalam ujii cobai tahap pertamai produk akan diujikan 

kepada ahli materi yang meliputi ahlii materii, ahlii mediai, sertai gurui bidangi 

IPS untuk menanggapii dani menilaii produki yang akan di kembangkan. 
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Tahap uji lapangan bahan ajar dilakukan di kelas IX-I untuki 

mengetahuii keefektifani bahan ajar yangi telahi dibuat. 

1.   Desaini uji coba 

Desaini ujii cobai dilakukani dengan menggunakani desaini ujii cobai 

deskriptifi karena desaini tersebut memungkinkani peneliti mendapatkan 

datai kuantitatifi sekaligus data kualitatifi yangi amat iberguna iuntuk 

imenyempurnakan ihasil iproduk. 

2. iSubjek iuji icoba 

Pada pengembangan modul elektronik materi interaksi antar 

negara Asia dan negara lainnya kelas IX-I, subyeknya adalah ahli 

materi, ahli media, guru bidang studi IPS kelas IX sebagai ahli dalam 

pembelajaran IPS, serta siswa kelas IX-I SMPN 1 Ngantru 

Tulungagung. 

3. iJenis idata 

a. iData iyang iberasal idari iahli media, ahli materi idan iguru imata 

ipelajaran iIPS 

iData iyang iberasal idari iahli materi, iahli media idan iguru imata 

ipelajaran iIPS merupakan idata yang berupa kuantitatif idan 

kualitatif diperoleh idari iaspek yang ada pada iangket ivalidasi, 

iuntuk idata ikualitatif iberasal idari ipenilaian ibahan ipembelajaran 

iberupa ikritik, isaran, imaupun itanggapan isebagai iacuan iuntuk 

imelakukan irevisi ibahan iajar. 

b. iData idari isiswa 

Pengambilan idata idari isiswa iberupa idata ikualitatif berasal 

dari pengamatan iaktivitas siswa untuk imenilai ikepraktisan, untuk 

idata ikuantitatif yang berasal dari ihasil ibelajar siswa pada imateri 

interaksi antar negara Asia dan negara lainnya yang digunakan 

untuk menilai keefektifan bahan ajar. 
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4. Instrumen Perolehan Data 

Penelitian ini meggunakan alat dalam memperoleh data ketika 

melakukan penelitian adalah observasi, dokumentasi, wawancara, 

angket serta tes. 

a. Observasi 

Menurut Zainul Arifin observasi merupakan proses 

pengamatan dan pencatat secara sistematis, logis, obyektif dan 

rasional mengenai fenomena. Tujuan observasi yaitu 

mengumpulkan data dan informasi mengenai berbagai peristiwa.61 

Pengumpulan data yang di peroleh pada magang 1 tidak 

melakukan observasi karena proses kegiatan belajar secara online 

untuk mencegah persebaran virus covid-19 penggumpulan data 

hanya melalui media Whatsapp yang mewawancarai guru IPS dan 

15 siswa kelas IX. 

Kegiatan observasi dilakukan pada kegiatan magang 2 pada 

hari jumat tgl 17 September 2021, dari situ saya menemukan yaitu: 

1)  Dalam proses pembelajaran siswa memperoleh pembelajaran 

yang berpusat pada guru. Guru menerangkan proses 

pembelajaran di depan sementara siswa mencatat hasil yang 

telah disampaikan oleh guru 

2) Sumber belajar yang digunakan siswa hanya berasal dari buku 

paket yang telah disediakan sekolah 

3) Dalam proses pengumpulan tugas siswa diberi tenggat waktu 

dalam pengumpulan tugas untuk melatih kedisiplinan. 

Tenggat waktu yang diberikan guru dalam pengumpulan tugas 

ada yang sebagian siswa mengumpulkan dengan tepat waktu 

dan ada yang tidak tepat waktu. 

 

 
61 Zainul Arifin, Evaluasi Pembelajaran Pinsip Teknik Prosedur, (Bandung : Rosdakarya. 

2011), hal. 153 
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b. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu bukti atau keterangan yang 

tertulis atau bercetak.62 Pada penelitian ini dokumentasi yang 

dimaksud yaitu sumber atau literatur yang dapat mendukung 

penyajian materi yang diperoleh sesuai dengan informasi yang 

akan di muat di bahan ajar e-modul, sumber atau literatur ini berupa 

buku yang berjudul” Ilmu Pengetahuan Sosial” oleh Iwan 

Setiawandan diterbitkan oleh PT. MACANANJAYA 

CEMERLANG tahun 2018. 

c. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik untuk mengumpulkan data 

dimana seorang peneliti mengumpulkan suatu data dengan 

memberikan sebuah pertanyaan kepada narasumber. Proses 

wawancara ini dugunakan untuk pengambilan data yang digunakan 

untuk membuat pendahuluan sehingga menemukan permasalahan 

yang diteliti sehingga mengetahui hal-hal yang lebih mendalam. 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui data awal dalam 

proses penelitian dan memperoleh informasi yang digunakan 

dalam mengembangkan bahan ajar e-modul.63 

Dalam mengumpulkan data melalui Whattsap karena masa 

pandemi covid-19 ini saya mewawancarai ibu Dra. Endang 

Sulistyani, M. Pd dan 15 siswa. Menemukan permasalahan yang 

ada di SMP 1 Ngantru yaitu : 

1) Hasil belajar yang rendah 

Hasil pembelajaran yang rendah ini tidak dialami semua 

siswa yang ada di SMPN 1 Ngantru Tulungagung tetapi 

sebagian siswa ada yang mempunyai nilai rendah karena setiap 

individu terdapat perbedaan dalam menyerap materi 

pembelajaran. 

 
62 Poerwadarmit, Kamusi Umumi Bahasa Indonesiai, (Jakartai : Balaii Pustakai, 1984i), ihal. 256 
63 Sugiyono, Metodei Penelitiani dani Pengembangani, (Bandung : Alfabeta, 2015), hal. 210 
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2) Kurang optimal penggunaan media belajar 

Kurang optimalnya penggunaan media belajar dimana 

guru menggunakan media itu berasal dari slide power point 

yang ditampilkan di dalam kelas saat tidak ada pandemi. 

Adanya pandemi ini pembelajaran dilakukan secara daring 

sehingga guru memanfaatkan media belajar hanya bersumber 

dari buku paket yang dipinjami sekolah dan sumber belajar 

dari internet 

3) Terbatasnya sumber belajar 

Terbatasnya sumber belajar dalam proses pembelajaran 

yang ada di SMPN 1 Ngantru Tulungagung dimana sumber 

belajar siswa hanya pada buku yang telah di pinjami oleh 

lembaga dan internet saat proses pembelajaran daring karena 

adanya pandemik ini. Guru kurang memberikan referensi 

pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar. 

d. Kuesioner atau instrumen validasi produk 

Kuesioner merupakan suatu teknik dalam mengumpulkan data 

berupa memberikan materi berupa pertanyaan atau pernyataan 

yang disusun kepada narasumber untuk dijawab. Melakukan 

evaluasi dan uji coba modul elektronik menggunakan evaluasi 

bahan pembelajaran modul elektronik berbais High Order 

Thinking Skill (HOTS) dilakukan oleh validator seorang ahli 

materi, validator ahli media dan validator ahli bahasa. Saat 

melakukan uji coba bahan ajar berbasis High Order Thinking Skill 

dengan menggunakan angket kepada siswa uji coba dalam skala 

kecil dan siswa uji coba di lapangan. 

 

 

 

 

 



59 

 

 

e. Tes 

Menurut Zainul Arifin tes merupakan suatu teknik atau cara 

yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di 

dalamnya terdapat pertanyaan atau tugas yang harus dikerjakan 

oleh siswa untuk mengukur perilaku siswa. Penelitian ini 

menggunakan pretest dan postest. Pretest berguna sebagai ukuran 

kemampuan awal siswa sebelum diterapkan e-modul sedangkan 

postest digunakan untuk mengukur siswa setelah penggunaan e-

modul. 64 Penelitian ini nilai pretest diperoleh dari inilai iulangan 

iharian ipada isaat ipenelitian iberlangsung. Postest dalam penelitian 

ini dengan tujuan mengetahui tingkat ketuntasan serta pemahaman 

terhadap materi yang telah diajarkan. 

5. iInstrumen iPenelitian 

iInstrumen ialah iperlengkapan iuntuk imengukur, imengobservasi 

iagar imendapatkan iinformasi ikuantitatif. iInstrumen ipengumpulan 

iinformasi iyang idipakai idalam ipenelitian iini iyaitu : 

a. iAngket iatau iKuesioner 

iUntuk imendapatkan ikelayakan imedia ipembelajaran idari 

iexperts ijudgement imeliputi iahli imateri, iahli imedia idan iguru imata 

ipelajaran iIPS iserta itanggapan isiswa imenggunakan iinstrument 

ikuesioner ikelayakan imedia. iEvaluasi idengan iangket iini idiukur 

idengan iskala iLikert (iskala 5). iSetiap iskalanya imemiliki iarti 

ipenilaian iyaitu iSangat ibaik (5), iBaik (4), iCukup (3), iKurang (2), 

iSangat iKurang (1). iBerikut ikisi-kisi ipenilaian ikelayakan ie-modul 

iberbasis iHOTS. 

 

 

 

 

 
64 Zainul Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosedur, (Bandung : Rosdakarya. 

2011), hal. 118 
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1) iKisi – ikisi iInstrumen iValidasi iMedia 

iKisi-kisi iinstrumen ivalidator iahli imedia 

ipembelajaran idilihat idari iperspektif ikegrafikan, 

ipembelajaran idan ikemudahan ipengguna iyang iberjumlah 

i19 ibutir ipertanyaan. iKisi-kisi iinstrumen ivalidasi iahli 

imedia iterdapat idalam itabel iberikut iini. 

iTabel 3.1 iKisi-kisi iInstrumen iValidasi iAhli iMedia 
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2) Kisi-kisi Instrumen Validasi Materi 

Kisi-kisi instrument validasi iahli imateri 

ipembelajaran iditinjau idari iperspektif ipenyajian, iisi, 

ibahasa idan iinteraksi isejumlah i30 ibutir ipertanyaan. iKisi-

ikisi iinstrumen ivalidasi iahli imedia iterdapat idalam itabel 

iberikut. 

iTabel i3.2 iKisi-kisi iInstrumen iValidasi iAhli iMateri 

 

3) Kisi-kisi Instrumen Respon Siswa 

Kisi-kisi respon siswa ini terdapat 15 butir soal. Kisi-

kisi instrument respon siswa itersaji ipada itabel idibawah 

iini. 
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iTabel i3.3 iKisi-kisi iInstrumen iRespon iSiwa 

 

4) iKisi-Kisi iInstrumen iSoal iPretest idan iPostest 

iKisi-kisi iinstrumen ivalidasi isoal iada i7 ipoint. iKisi-

kisi iinstrumen ivalidasi ipretest ipostest itersaji ipada itabel 

idibawah iini. 

iTabel i3.4 ikisi-kisi iValidasi iPretest idan iPostest 

 

b. iSoal iPretest idan iPostest 

iInstrumen ipretest idiperlukan iuntuk imelihat ihasil 

pembelajaran iawal siswa sebelum imengikuti ipelajaran dengan 

bahan pembelajaran e-modul berbasis HOST, sedangkan 

postest idiperlukan iuntuk imelihat ihasil ibelajar siswa isetelah 

imengikuti pelajaran idengan imemanfaatkan bahan ajar e-
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modul berbasis HOTS. Adapaun ikisi-kisi ites iadalah isebagai 

iberikut: 

iTabel i3.5 iKisi-kikis iSoal iPretest idan iPostest 

 

Sumber : Kurikulum 2013 

6. iTeknik iAnalisis iData 

a. iTeknik iAnalisis iData iAhli iMateri, iAhli iMedia idan iGuru 

iTeknik analisis iyang dipakai pada ipenelitian iini iadalah 

dengan menggunakan iTeknik analisis data iSkala iLinkert 

berkriteria lima, Teknik ini dipilih karena pilihan i responi skalai 
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limai memiliki variabilitasi responi lebihi baiki jikai dibandingkani 

dengani skalai linkert berkriteria tigai dani empati sehinggai dapat 

mencangkup lebihi maksimali perbedaani pilihan dari respondeni.65 

iPenilaian iproduk ibahan iajar iterdiri iatas : 1) iSangat iTidak 

iBaik, 2) iTidak iBaik, 3) iKurang ibaik, 4) iBaik idan 5) iSangat iBaik 

idan isetiap iperyataan iyang iterdapat ipada iangket ipenilaian 

ivalidator iyang iterdiri iatas idosen iahli imateri, iahli imedia idan iguru 

imata ipelajaran iIPS idapat imemberikan isaran isesuai idengan 

ikriteria iangka iyang isesuai idengan iskala. iSkala ilinkert iyang 

imemiliki ilima itingkat itersebut iselanjutnya idianalisis idengan 

imemperhitungkan ipresentase irerata iskor isetiap ijawaban ipada 

iitem idalam iangket iyang itersaji idalam itabel iberikut iini. 

iTabel i3.6 iSkor iSkala iLinkert iBerkriteria iLima 

                  

iGuna imenentukan itingkat ikevalidan ipenelitian 

ipengembangan ibahan iajar, imaka ipeneliti imenggunakan iTeknik 

ianalisis imenggunakan irumus isebagai iberikut.66 

 

 

Keterangani :  

Pi : Presentasei kelayakani 

      Jumlahi totali skori jawabani evaluatori (nilaii nyatai) 

     Jumlahi totali skori jawabani tertinggii (nilaii harapan) 

 
65 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 2014), hal. 106 
66 Suharsimii Arikuntoi, Dasari-Dasari Evaluasii Pendidikani, (iJakartai : iRineka iCIPTAi. 2012i), 

ihal. 313 
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Pedoman atau dasari untuki menemukan tingkati kevalidani 

serta pengambilani keputusani idalam imelakukan iperbaikan ibahan 

iajar menggunkan ikriteria ikualifikasi isebagai iberikut : 

iTabel i3.7 iKriteria iTingkat iKevalidan iProduk 

                                  

iBerdasarkan ikriteria tabel 3.7 idi iatas bahan ajar dapat 

idinyatakan ivalid apabila telah memenuhi ikriteria iskor sebesar 75 

idari semua iunsur iyang ada ipada iangket. 

b. iTeknik iAnalisis iKepraktisan 

Analisis ini dilakukan bertujuani untuki mengetahuii apakahi 

bahan ajar yangi digunakan telahi memenuhii kriteriai kepraktisan 

berdasarkani penilaiani siswa. Analisis kepraktisan dilakukan 

untuk mengetahui apakah keterlaksanakan brosur dalam proses 

pembelajaran telah memenuhi kriteria kepraktisan, hasil jawaban 

tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah bahan ajar 

tersebut dapat digunakan baik dengan iatau itanpa sedikit irevisi. 

iAnalisis tersebut idilakukan idengan cara imengolah data 

imenggunakan irumus iberikut ini : 

ASn = Banyak Siswa yang Bertanya X 100% 

                  Banyak Siswa Total 

 

Keterangan :  

ASn : iPresentase banyak siswai yangi bertanyai pertanyaani  

              Kei-ni 

n     : Pertanyaan 
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Hasili analisisi setiap pertanyaani kemudian dihitung irata-

ratanya untuki selanjutnyai dianalisisi dengan rumus kriteriai 

kepraktisani berikut ini: 

 

Keterangani : 

RASi : Rata-ratai presentasei siswai yangi bertanyai 

iN(n)  : Banyaknyai pernyataani 

Datai presentasei yangi telah diperolehi kemudian diubahi 

menjadii datai kualitatifi deskriptifi menggunakani kriteriai 

kepraktisani yang ada tabeli beriku ini : 

Tabeli 3.8 Kriteriai Kepraktisani Bahan Ajar

 

c. Tekniki Analisisi Keefektifani 

Datai ujii lapangani diperoleh darii hasil nilai tesi dengan 

untuk melihat hasili belajari siswai dalam menggunakani bahan ajar 

e-modul berbasis HOTS, uji efektifitas digunakan agar bisa 

membuktikan apakah penerapan bahan ajar e-modul berbasis 

HOTS ini mampu mencapai tujuan yang diharapkan, pengukuran 

keefektifan dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

antara pretest dan postest di kelas IX-I, namun sebelumnya harus 

dilakukan uji normalitas dan homogenitas terlebih dahulu 

sebelum membandingkan kedua nilai tersebut. 
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1. iUji iNormalitas 

iUji inormalitas idilakukan dengan tujuan iuntuk 

imengetahui ipopulasi idata iberdistribusi inormal iatau itidak, 

idata yang inormal diartikan bahwa idata itersebut mempunyai 

distribusi data yang normal, uji normalitas dapat dilakukan 

dengan bantuan uji Kolmogorov menggunakan program 

computer SPSS 16.0 for windows. 

2. Uji Hipotesis 

Uji tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah 

hipotesis yang telah dibuat terbukti atau tidak. Uji Hipotesis 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji t-test uji 

hipotesis dengan bantuan perangkat lunak SPSS 16.0 for 

windows. 

iHipotesis ipada penelitian iini isebagai iberikut : 

a) Membuat ihipotesis idalam ibentuk ikalimat 

iH0: Tidak ada iperbedaan ihasil ibelajar siswa iantara 

isebelum dan sesudah menggunakan ibahan iajar e-modul 

berbasis HOTS idi ikelas IX-I 

iH1: iAda iperbedaan ihasil ibelajar isiswa iantara 

isebelum idan isesudah imenggunakan bahan ajar HOTS 

idi ikelas IX-I 

b) Kaidahi Pengujiani 

Jikai Probabilitasi (sigi)>0,005i makai H1i ditolaki 

Jikai Probabilitasi (sigi)<0,005 makai H1i diterimai 

Harapani darii penelitiani dani pengembangani inii 

adalahi iterdapat iperbedaan iyang isignifikan iantara 

isebelum idan setelah menggunakan ibahan iajar pada hasil 

ibelajar siswa dengani menggunakani bantuani programi 

komputeri SPSSi 16.0i fori windowsi.


